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ABSTRAK

Hadawia Latif. Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Penguatan
Karakter Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul
Ulum Patobong Kabupaten Pinrang (Dibimbing oleh Bapak Bahtiar dan lbu Sri
Mulianah)

Skripsi ini membahas mengenai pembelajaran akidah akhlak terhadap
penguatan karakter peserta didik yaitu .upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah swt. dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia-dalam kehidupan sehari-hari melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, keteladanan dan pembinaan, untuk
menguatkan karakter-karakter yang ada pada peserta-didik seperti religius, jujur,
disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, sopan santun dan percaya diri,
agar karakter tumbuh dan kuat dalam sikap dan perilaku peserta didik. Permasalahan
dalam skripsi ini_adalah 1) Bagaimana pembelajaran akidah akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang?. 2)
Bagaimana penguatan karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren DDI“Manbaul Ulum' Patobong Kabupaten Pinrang?. 3) Bagaimana
pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong Kabupaten
Pinrang?.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan desain penelitiannya yaitu
asosiatif untuk mengetahui pengaruh antara pembelajaran akidah akhlak dengan
penguatan karakter peserta didik, dengan data yang diperoleh melalui dokumentasi
dan angket.

Hasil penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Versi 16.0 dan rumus
t-test satu sampel 1) Pembelajaran akidah akhlak pada kategori sangat rendah yaitu
34 % dengan menggunakan rumus t-test satu sampel. 2) Penguatan kKarakter peserta
didik berada pada kategori sangat rendah.yaitu 49 % dengan menggunakan rumus
t-test satu sampel. 3) Pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan
karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul
Ulum Patobong Kabupaten RPinrang, hasil uji hipotesis dengan menggunakan program
IBM SPSS Versi 16.0 diketahut nilai  signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak _yang mengandung arti bahwa
terdapat pengaruh antara-pengaruh pembelajaransakidah akhlak terhadap penguatan
karakter peserta.didik.

Kata Kunci : Pembelajaran Akidah Akhlak, Penguatan Karakter Peserta Didik,
Peserta Didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan hingga kini masi rcaya sebagai media yang sangat ampuh

dalam membangun kecerda ian anak manusia menjadi lebih

baik. Oleh karena itu, ibangun dan dikembangkan

dikan. Dari
yang kuat.

yotensi yang

Pendidikan

arapan untuk mengembanc

idi erupakan k m gembangkan
: membuat g anyak bagi k gan mereka.
Jadi jiks tas suatu ban ajuannya ter , maka yang

fitinjau U'ﬁ‘ 'RSE Pﬂlﬁ E

masyarakat.

anusia yang

berkualitas

!Ahmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karekter di Indonesia (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 9.

*Najid Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter (Surabaya: PT Jepe Press Media Utama, 2010),
h. 53.

*Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), h. 2.
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hanya dapat diperoleh melalui pendidikan yang bermutu unggul. Namun demikian,
munculnya globalisasi juga telah menambah masalah baru bagi dunia pendidikan.*
Konflik seperti kenakalan remaja, tawuran antar sekolah, penyalahgunaan narkoba,

seks bebas, korupsi, LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender) adalah

sebagian persoalan yang mendera a. Indonesia. Tentu menjadi pertanyaan

mengapa hal demikian terj 2nal akan adat ketimurannya ini,
apakah ada yang sala yroses mendidik berikan pengajaran kepada
generasi bangsa ini sehingga melahirkan berbagai persoalan tersebut di atas, kenapa
) melahirkan

eroris, gsa menjadi

mereka para pelaku orang yang

g berbagai titel strata pe miris ketika
at negara.

hususnya di Indonesia pad 3 ang sedang

tangan yang I mpak dari gl I. Di antara

paling krusial ad karakter anak didik a yang tidak

a melihat p sopan sant a tawuran,
ah, minum-

ketika hamil

Seorang pendidik jika hendak mengarahkan pendidikan dan menumbuhkan

karakter atau akhlak yang kuat pada peseta didik, haruslah mencontoh karakter yang

*Munawar Soleh, Politik Pendidikan (Jakarta: Institute For Public Education (IPE), 2005), h.
11.

>Herimanto, Ilmu Sosial dan Budaya Dasa (Cet. I11; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 87.
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dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. yang memiliki karakter sempurna. Karena
seluruh sisi kehidupan beliau dan ucapan beliau sesungguhnya merupakan teladan
akan kesempurnaan akhlak dan kemuliaan amalan.

Berkaitan hal tersebut Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Ahzab/33:21.

Gl . e o L
Al 535 21 550 Al Jsud 33X 08 2l
Terjemahannya:

da pada (diri) Rasul
21 MeR

suri teladan yang baik
kedatangan)

anusia yang

Pembangunan karakter dan jati \diri bangsa merupakan cita-cita luhur yang

harus diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang terarah dan

®*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 420.

"Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishag Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min
Ibni Katsiir (Cet. I; Kairo: Mu-assasah Daar Al-Hilaal, 1999), h. 264.
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berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai akhlak, moral, dan budi pekerti seperti tertuang
dalam Undang-undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional harus menjadi dasar pijakan utama dalam mendesain,

melaksanakan, dan mengevaluasi sistem pendidikan nasional.

Pendidikan nasional berfungsi- mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia_ yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.®

Konsep utama dari pendidikan karakter sebenarnya adalah lebih
mengutamakan pada pembentukan akhlak yang mulia dari seorang manusia. Dengan
demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam
rangka membentuk anak, dengan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh & dan | konsistem.’
Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil
usaha pembinaan bukan terjadi dengan sendirinya.

Pendidikan tanpa karakter' hanya akan membuat individu tumbuh menjadi
sosok yang cerdas dan pandai; namun kurang .meneliti pertumbuhan secara lebih
penuh sebagal manusia. Oleh sebab itu, pelaksanaan pendidikan karakter yang paling
berperan di dalam_kelas ‘adalah™ guru, karena ‘gurti_secara langsung berupaya

mengajarkan, mempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan peserta

didik agar menjadi manusia yang cerdas; terampil dan bermoral tinggi.

®Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan (Jakarta: Departemen Agama RI, 2006), h. 8-9.

Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 158.



Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong
adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang sudah mendapat kepercayaan
masyarakat di wilayah kecamatan Mattiro Sompe, khususnya masyarakat desa

Patobong dan sekitarnya. Dalam madrasah tersebut, peserta didik mengikuti salah

satu pembelajaran yang bertujua mbentuk perilaku peserta didik yaitu

pembelajaran akidah ak aran tersebut bertujuan untuk

peserta
Selain membentuk
i dengan ajaran agama | anusia yang
a Allah swt. sehingga pada tingkat

uai dengan syariat Islam

asar salahan dan pemikiran te tarik untuk
menuangkan i engan  judul

belajaran Akidah eserta Didik

Tsanawiyah

" PAREPARE

Patobong

Berdasarkan latar belakang di"atas, dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:
1.2.1 Bagaimana pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Pondok

Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang?
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1.2.2 Bagaimana penguatan karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang?
1.2.3 Bagaimana pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum

Patobong Kabupaten Pinran
1.3 Tujuan Penelitia

Sebagai ko dari permasalahan aka tujuan yang ingin
dicapai

131 Tsanawiyah

ng.

1.3.2 : enguatan karakter pesert i Ma Tsanawiyah
DI Manbaul Ulum Patobc ng.

1.3.3

a didik di Madrasah T iyal antren DDI

I Ulum Patobong

1.4 Ke Penelitian

kegunaan dari peneliti

PAREPARE

, khususnya
pendidikan islam.

1.4.1.2 Dijadikan bahan bacaan yang bermanfaat untuk memperluas cakrawala
pengetahuan pembaca.

1.4.1.3 Sebagai tambahan referensi ilmiah bagi peneliti relevan.
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1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh berbagai pihak, di
antaranya:

1.4.2.1 Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam 1AIN

Parepare menjadi referensi bahan informasi dalam pengembangan
ilmu  pengetah D asiswa mengenai  pengaruh
arakter peserta didik di

Patobong

1.4.2.2 i ijadit i agi karirnya

1423 n ini menjadi umpan alam rangka

ampuan agar tidak se atkan aspek

uga memperhatikan aspek keag

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pembelajaran Akidah Akhla

Kata pembelajaran b yang merupakan kegiatan yang

berproses dan merupa setiap pelaksanaan jenis

dan jenjang pendi nya pencapaian tujuan

10

buah usaha
tual, spiritual, peserta jar i ajar dengan
i pembelajaran akan ter Ses pe angan moral

reativitas peserta didik

s berpendapat “The |
ce i | to build on

Maksud dari

patnya ialah

r-1tuk meﬁiﬂwin“, mfamba erumpamaan

ngal didik untuk

ebut.*?

\Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Cet. 3; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), h. 88.

" Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2014), h. 85.

2Alan Pritchard and John Wollard, Constructivism and Sosial Learning (New York
Routledge, 2010), h. 15.
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Istilah pembelajaran dan penggunaanya mulai populer semenjak lahirnya
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor. 20 Tahun 2003, yang isinya
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.® Berdasarkan pengertian tersebut,

pembelajaran adalah suatu usaha enciptakan suasana agar terjadi kegiatan

belajar oleh peserta didik belajar dengan tujuan untuk
aku peserta didik yang
peserta didik
)embelajaran
ubahan yang terjadi p didik, baik
alam bidang kognitif, a
bertujuan untuk terc erilaku atau

etelah mengikuti proses pe

menurut ba , memintal,

enguatkan mengikat dikuatkan,

dan yak am_ka N ahwa akids 2 mengadakan
perjanji

Akidah adalah hukum yang tidak menerima keraguan didalamnya bagi orang

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Undang-Undang Dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan, h. 9.

“Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 84.

®Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Cet. 6; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 35.
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10

meyakininya. Akidah dalam agama maksudnya adalah keyakinan tanpa perbuatan,
seperti kayakinan tentang keberadaan Allah dan diutusnya para Rasul.
Akidah menurut istilah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan oleh hati dan

jiwa merasa tentram kepadanya, sehingga menjadi keyakinan kokoh yang tidak

&~
: gga mereka
akim terhadap perkar erselisihkan,
k merasa dalam hati m an terhadap
rikan, dan mereka mene nya."’
d membagi pengertia tiga tahap
u: Pertama, akidah diartika g bulat (al-
1d), mengum : n-Niyah), me an perjanjian
ud), dan sesuatu v n kini oleh ma aik itu benar
yadiimu al in n au bathilan a, perbuatan
ba. Ketiga,

kemapanan dimana akidah didefinisikan sebagai ilmu tentang hukum-hukum syariat

'®Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (YYogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), h.
24,

YKementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 88.
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11

dalam bidang agidah yang diambil dari dalil-dalil yaginiyah (mutlak) dan menolak

subhat serta dalil-dalil khilafiyah yang cacat.™®

Pengertian akidah dalam Islam adalah pokok kepercayaan yang harus di
yakini kebenarannya oleh semua orang_.Islam, berdasarkan dalil agli dan nagli serta
bersih dari kebimbangan dan keraguan. Pokok-pokok kepercayaan itu meliputi iman

kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir dan takdir. Sayyid Sabiq mengatakan:

Akidah yang lurus itu dapat diumpamakan sebagai. batang pohon yang baik
banyak mengeluarkan hasil buah-buahnya tidak pernah putus dalam musim
apapun_juga_ia akan terus langsung mengeluarkan makanan setiap saat tanpa
hentinya, apakah itu musim kemarau atau musim penghujan apakah di waktu
malam atau siang. Orang mukmin itu pun demikian pula halnya. Dari diri dan
tubuhnya harus selalu timbul'amal-amal perbuatannya yang shaleh dalam setiap
waktu dan dimanapun juga ia berada.*

Sedangkan kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “Khulug” jamaknya
“Khulugun™ menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat. Kata akhlak ini lebih luas artinya dari pada moral atau etika yang sering
dipakai| dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari
tingkahlaku lahiriah dan bathiniyah. Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa
akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.”

Ada beberapa definisi tentang akhlak menurut para ahli, diantaranya:

a) lbrahim Anis mengatakan-akhlakiialah.ilmu yang objeknya membahas nilai-
nilal yang berkaitan.dengan.-perbuatan _manusia.dapat.disifatkan dengan baik dan
buruknya. b) Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak adalah ilmu
yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji dan tercelah, tentang
perkataan dan perbuatan manusia lahir dan batin. Akhlak ialah ilmu pengetahuan

'® |brahim Muhammad bin Abdullah al Buraikan, Pengantar Study Islam (Cet. Il; Jakarta:
Robbani Press, 2000), h. 4-5.

®Sayyid Sabiqg, Agidah Islam Pola Hidup Manusia Beriman (Bandung: di Ponegoro, 2010),
h. 515.

°Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Cet. Il; Bandung: Pustaka Setia,
2012), h. 14.
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yang memberikan pengertian tentang baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan
pergaulan manusia dan menz¥atakan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh
usaha dan pekerjaan mereka.

Kedudukan akidah akhlak sangatlah penting dalam sendi kehidupan seorang
muslim. Akidah akhlak merupakan poros atau inti dan tujuan hidup manusia. Apabila
akidah akhlaknya bagus maka sejah
sebaliknya jika akidah akhl

an damailah lahir dan batinnya. Namun,

rusak lahir dan batinnya. Oleh
karena itu akidah dan jatuh bangunnya peradaban

suatu bangsa.

21.1.2

salah satu
mata pe Agama Islam yang me i akidah dan
akhlak oleh peserta didik di i Peningkatan
tersebut cara mempelajari tenta ima i dari iman
kepada -malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, , hari akhir,
sampai il nagli dan
agli, st sna dengan
menunj u dan sosial

M. Yamin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran (Jakarta: Amzah, 2007), h. 3.
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Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SwWi.

Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak tercela dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai
manifestasi dan ajaran dan nilai=nilai akidah Islam.?

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa akidah akhlak

merupakan salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk

mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah swit.

membentuk kepribadian peserta didikyyangiberakhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari serta sebagai persiapan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya.

2.1.1.3

Ruang Lingkup Pembelajaran“Akidah Akhlak

Cakupan kurikulum 2013 tentang pembelajaran akidah akhlak di Madrasah

Tsanawiyah meliputi:

a.

oo

Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, keimanan kepada
sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah, keimanan kepada Kitab Allah, Rasul
Allah, sifat-sifat, mujizat-nya dan hari-akhir serta Qada Qadar.

. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas khauf, taubat, tawadhu, ikhlas,

bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta’aruf, ta’awun,
tafahum, tasamuh, jujur; adil, amanah, menepati janji dan bermusyawarah.
Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah dan ghibah.
Asfek adab meliputi: Adab beribadah: adab Shalat, membaca al-Qur’an dan
adab berdoa, adab, kepadayorangrtuasdanrgure adab kepada saudara, teman,
dan tetangga, 'adab™terhadap “lingkungan“syaitu: kepada binatang dan
tumbuhan, ditempat umum dan di jalan.

Asfek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul Kahfi,
Nabi Yunus dan Nabi Ayub, kisah sahabat; Abu Bakar ra, Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan, dan Ali bin'Abi Thalib.*®

22 Menteri Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor

000912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab.

%> Menteri Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor

000912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Bahasa Arab.
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Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran akidah akhlak tersebut,
berkembanglah berbagai aspek hubungan manusia dengan Allah melalui ibadah,
hubugan manusia dengan sesama manusia melalui muamalah atau interaksi sosial,

hubungan manusia dengan lingkungan/tumbuhan/hewan melalui pelestarian, serta

hubungan manusia dengan dirin

lingkup akidah akhlak tida

i melalui penjagaan diri. Maka ruang

an perbuatan tersebut.
2.1.2 Pendidikan
2.1.2.1

ri akar kata
han, ajaran,
dapat bahwa

“Educa ‘ Z i person and

lajaran agar
k memiliki
kecerdasan,
akat, bangsa

2%T.M Moore, Philosophy of Education an Introduction (London: Routledge and Kegan Paul,
1982), h. 66.

*Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 228.
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Pengertian karakter menurut Wynne (1991 bahwa karakter berasal dari
Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan menfokuskan pada bagaimana
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari.?°

Oleh sebab itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam, rakus, pencuri,

malas, bahkan durhaka kepada or ikatakan sebagai orang yang memiliki

karakter jelek, sedangkan jujur, rajin, suka menolong, dan
berbakti kepada or yang memiliki karakter
baik/mulia.

“A reliable
Selanjutnya

parts: moral

racter so conceived ha:

moral behavior.” K 1 character)
tang kebaikan (moral enimbulkan
an (moral feeling). Dan a melakukan

serangkaian

erta perilaku

menyatakan

karakter adalah cara berpikir ‘dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa maupun negara. Individu yang berkarakter baik adalah

**Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Cet. V/; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 3.

’Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendiidkan Karakter (Cet. 11I; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 5
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individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan
tiap akibat dari keputusan yang ia buat.?®

Dengan demikian pendidikan karakter adalah mendidik anak-anak agar dapat
mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-
hari sehingga mereka dapat memberikan Kkontribusi yang positif kepada

lingkungannya.

2.1.2.2 Tujuan Pendidi

Pendidikan mutu proses dan hasil
ulia peserta
didik s . an seimbang, sesuai dengan stand : ensi lulusan
pada se n. Melalui ‘pendidikan Kk diharapkan
ingkatkan dan menggu a, mengkaji
dan me alisa rta mempersonalisasika dan akhlak

mulia s¢ terw am perilaku sehari-hari.”

dari pendidikan adalah untuk menyempurnakan a Tujuan dari

akter adalah untuk menje manusia menjadi a seutuhnya,

beradab dan § ::ﬁ ( sia memiliki

yang mulia,

diasah perasaan (hati), “pikir (akal), dan ragan

-

ara terpadu.

danan dan pemb n'L'n., erta 'l."ild-;‘nﬁ--.l Denaa khlak akan

*®Barnawi , M Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012). h. 20.

*Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 9.

**Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari-hari (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h.
21,
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17

Proses dan tujuan pendidikan melalui pembelajaran tiada lain adalah adanya

perubahan kualitas tiga aspek pendidikan, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.

AFEKTIF

KOGNITIF :>

KNOWING

:> PSIKOMOTORI
K

BEEING

BERILMU DAN BERKARAKTER

juan pendic

jukkan bahwa tujuan p peningkatan

rampilan, dengan berla 1 pendidikan.

ujudnya insan yang b er. Karakter
tercabut dari budaya asli Indonesia perwujudan

g

manusia sebenarnya merupakan sebagian kecil karakter atau sifat-sifat yang dimiliki

Allah dalam asma’ul husna.*

*'Barnawi, M Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, h. 28.

*’Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, h. 161.
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Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang menjadi
tujuan pendidikan karakter dan harus dimiliki oleh peserta didik agar menjadi

manusia yang berkarakter baik. Kesembilan karakter tersebut adalah sebagai berikut:

Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya
Tanggung jawab, disiplin dan mandiri

Jujur

Hormat dan santun
Kasih sayang, ped
Percaya diri,
Keadilan da

LCoNoARWNE

Sifat-si mulia ini merupakan inspi iap karakter

positif h siapa pun. Dari seki yang bisa di

teladani = ah itu, Ari merangkum arakter dasar

berikut

AW, hanya
onah. Namun
begitu, keempat hal tersebut telah mencakup seluruh perilaku, sehingga beliau

dijuluki sebagai Al-amin (orang yang dapat dipercaya)

**Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 15-16.

**Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 16.
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2.1.2.4 Dasar Pendidikan Karakter Religius

Membangun karakter bukanlah pekerjaan instan yang dapat dilakukan dalam
sekejab, melainkan membutuhkan proses yang tidak sebentar dan bertahap dalam hal

ini langkah-langkah tersebut merupakan serangkaian hal yang mengerucut pada satu

tujuan, yaitu terbentuknya karakte didik yang berdasarkan al-Qur’an dan
sunnah.

Strategi pend a i a dijabarkan dalam al-

iru metode
al-hal  yang
an al-Hakim adalah ora i m al-Qur’an

n ayat 12-19 yang te

an terdapat pembelajaran ber ya jarkan oleh

prioritaskan

a. Tauhid me g utama.

an hal tersebut AI man dalam Q S Luc

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.

*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412.
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Lugman menggunakan Kata-kata “wahai anakku”. Mengisyaratkan sebuah
kasih sayang yang terpancar dari ayah terhadap putranya perasaan ayah yang berarti
rasa sayang cinta dan kasih, akan membuat anaknya menjadi patuh karena mencintai

ayahnya. Setelah anak merasakan kasih sayang tersebut dari ayahnya ia akan siap

embah atau

melarang anaknya me gan alasan
erupakan sebuah dosa salah utama
ulullah bahwa syirik ad g besar dan

Allah swt.. Hukuman Alla yirik sangat

syirik  me i ada Allah,
hati, berbagi p pa i merupakan
pada Allah. j [lah marah orang yang
n uen @i E P A R E
‘ dalam hal

angan pernah
menyekutukan Allah kerena jika dilakukan merupakan sebuah kezaliman yang besar

atau dosa besar. Dengan demikian pendidik secara tidak langsung telah mengajarkan

*®Ibrahim bin Fathi Abdul muqtadir, Washoya Lugmanun terj. Umar Mujtahid, Wisdom Of
Lugman El-Hakim: 12 Cara Membentengi Kerusakan Akhlak (Solo: Agwan, 2008), h. 41.
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inti dari akidah seorang muslim, yaitu hanya menyembah Allah dengan tidak
mempersekutukan-Nya. Ini merupakan pelajaran penting sebelum melangkah ketahap
membentuk karakter peserta didik menjadi seorang muslim yang memiliki akhlakul

karimah.

Setelah itu ayat 16 Lug jelaskan kepada anaknya bahwa setiap

perbuatan apa pun dilak i akan mendapatkan balasan.

Berkaitan hal terseb

ai anakku, Sesungguh
berada dalam batu ata
endatangkann7ya (mem
mengetahui.

perbuatan)
dalam bumi,
hnya Allah

manusia di
an di dunia.
n hendaklah
memikirkan
abannya di

-hati dalam

Orang tua perlu menjelaskan kepada anak bahwa akhirat atau hari akhir yang
dimaksud adalah setelah kiamat. Anak perlu diajarkan untuk percaya pada kejadian di

hari akhir yang mengcakup padang mahsyar, hisab, siratalmustakim, surga dan

*’Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412.
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neraka, serta semua peristiwa akhirat lainnya. Jika keyakinan kepada Allah dan hari
akhir telah diresapi, pendidikan spiritual dan pembentukan karakter lainnya akan
lebih muda untuk dilakukan.®

Kemudian pada ayat 17 Lugman mengajarkan anaknya untuk sholat,

mengajak orang lain untuk bersa an kebaikan, mengingatkan orang lain

adap musibah yang menimpah.

| a3 (e
RS
ku, shalat dan suruhlah ( n yang baik
lah dari perbuatan yang m lah terhadap
mu. Sesungguhnya yan i asuk hal-hal

jibk Allah).*®
at i n menyuruh anaknya u alat dengan
gaimana dalam.syariat Islam. S g agama dan
perbuatan FP a menyuruh

menyeruh o

kar dengaﬁeﬂuﬁl bijal ﬁ ﬁrﬁmh orang

k mencegah

ma’ruf dan

aknya untuk
bersikap tendah hati, tidak sombong, angkuh, serta membanggakan diri. Sebagaimana

Allah swt. berfirman dalam Q.S Lugman/31:18 dan 19.

%Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadir, Pendidikan Karakter (Mengembangkan
Karakter Anak Yang Islami) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 170-171.

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.412
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Terjemahannya:

Dan janganlah kamu
dan janganlah kal
Allah tidak men

sederhanalah
seburuk-buru

ari manusia (karena sombong)
gan angkuh. Sesungguhnya
i membanggakan diri. Dan
suaramu. Sesungguhnya

-orang yang
m berjalan dan lu
ah suara keledai.*

suatu yang
adalah milik
Allah. an bermasyarakat akan i kap takabur,
angkuh yang sombong akan di dan ada saja
jalanu ah. Perilaku sombong d : alan dimuka

bumi sa i an dibenci pula oleh man

p rendah hat ika berjalan
dan ja mengeraska diperlukan, hal tersebut
ka yang bai esempurnaan Akhir ayat

wa suarapn; R E P l R En paling adalah suara

keledai.

dapat mempengaruhi teman-temannya atau orang lain untuk bersama-sama

melakukan kebaikan, maka ia pun juga diharapkan untuk tetap bersikap rendah hati.

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412.

“Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadir, Pendidikan Karakter (Mengembangkan
Karakter Anak Yang Islami), h. 175.
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Peserta didik diajarkan untuk tidak sombong, angkuh, atau membanggakan diri.
Maka, pada tahap ini peserta didik telah memiliki kepribadian yang sudah tertata rapi.
Karakter yang dibangun mulai dapat terlihat dengan jelas.

Berdasarkan ayat-ayat tersebut memperjelas bahwa proses pendidikan

karakter dengan penanaman nilai-ni aikan tidak terjadi begitu saja melainkan

melalui proses yang tidak sef n.sebagai pendidik hal ini penting

untuk dilaksanakan ag par dan mengik ang ada tahap demi tahap.

2.1.2.5 Indi

............. 3 alui definisi-
definisi ut. Karakter
peserta 1 dan KI-2,

yaitu:

2.1.2.5. dan menghargai ajaran a.

2.1.2.5. n menghayati peril gung jawab,
li (tolerasi, | goto : diri, dalam

nteraksi sec i alam dalam

Nilai Karakter Indikator

a. Religius 1.Berdo’a sebelum dan sesudah
Sikap dan perilaku yang patuh dan menjalankan sesuatu

melaksanakan ajaran agama 2. Melaksanakan ibadah tepat waktu
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b. Jujur
Perilaku dapat dipercaya dalam
perkataan, perbuatan, tindakan, dan

pekarjaan.

1. mencontek dalam mengerjakan
ujian atau ulangan
2. Menepati janji, ketika berjanji

kepada orang lain

c. Disiplin
Tindakan yang menunjuk
tertip dan patu
ketentuan dan p

m au aturan sekolah
Vienaeriakal 9 Ne

1. Datang kesekolah dengan tepat

dengan tata tertib dan aturan

dan kewajiban,

individu

belajar

tindakan yang m
an lata

n dan keyakinan.

dengan saling berbagai tugas

tolong menolong secara ikhlas

an

meskipun

2.Bersedia membantu orang lain
tanpa mengharap imbalan
3. Aktif dalam kerja kelompok

g. Sopan Santun

1. Menghormati orang yang lebih tua
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Sikap baik dalam pergaulan baik | 2. Menerima nasehat dari guru atau

dalam berbahasa maupun bertingkah dari orang lain

laku.
h. Percaya Diri 1. Mempunyai pendapat atau
Kondisi mental atau psikologi melakukan kegiatan tanpa ragu-

seseorang yang memberi keye ragu

kuat untuk berbuat tind putus asa

tif, mandiri,

menghargai

amai, gemar membaca, peduli sosial

dan tan( : kan dalam penelitan in liti delapan
nilai k s, jujur, disiplin, tan nsi, gotong
rcaya diri.
2.2 Ti i itian Yang Relevan
dalam skri g berjudul
embentuk Sik puji Peserta
am, Jurusan

Didil-c 1 MAN 1 Ipeiren?\ A-uﬁﬁifjikan Ag

akan adalah

litian dalam

*Imas Kurnasih, Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan,
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 62-67.

®Mardiah, “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Sikap Terpuji
Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Parepare” (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: Parepare,
2016)
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skripsi tersebut menunjukan bahwa pembelajaran akidah akhlak berpengaruh
terhadap pembentukan sikap peserta didik.
Diteliti oleh Sri Wulandari Nim: 11.1100.064 dalam skripsi yang berjudul

“Pengaruh Penerapan pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan

Karakter Peserta Didik Pada MAN M awa Kabupaten Soppeng”. Program Studi

Pendidikan Agama Islam Adab, STAIN Parepare.* Jenis
penelitian yang diguné ah kuantitatif. A il penelitian dalam skripsi
tersebut menunjukkan bahv oenerapan pembelajaran akidah
akhlak

ole S Nim: 11.1100.09 g berjudul

Efektif Dan
Akhlak Pada

ng odel Pembelajaran Akti

(PA alam Meningkatkan H

Kelas Mah ' i i ikan Agama

Islam, Tarbiyah epare.®® Jen

digunak lah penelitian tin PTK). Adapun has

skripsi bahwa pene an PAIKEM

**Sri Wulandari, “Pengaruh Penerapan pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Peserta Didik Pada MAN Marioriawa Kabupaten Soppeng” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah dan Adab: Parepare, 2016)

®Hajrah S, “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Dan
Menyenangkan (PAIKEM) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Agidah Akhlak Pada Kelas VII Mts
Ma "had DDI pangkajenne kabupaten sidrap” (SKripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah dan Adab: Parepare,
2016)
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Berangkat dari ketiga skripsi tersebut maka tidak ada secara khusus
membahas mengenai penelitian yang akan diteliti. Namun jenis penelitian yang
digunakan Mardiah dan Wulandari sama-sama menggunakan variabel X yakni

pembahasan tentang akidah akhlak dan menggunakan pendekatan penelitian

kuantitatif, akan tetapi yang menjadi 2daan dari kedua penelitian diatas adalah

variabel Y. Dimana peneliti h. menggunakan variabel Y yaitu

a didik dan pe

membentuk sikap te ari saudari Sri Wulandari

menggunakan variabe i akter peserta didik. Sedangkan

an tersebut, penelitian i erapkan oleh

i penelitian ini akan

terhadap penguatan k yang akan
nawiyah Pondok Pesantren m Patobong
alam hal ini

itau gagasan
de bawahan.
al-hal yang
bersangkutan dengan topik.*®

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI

Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang, penelitian ini melibatkan beberapa

**Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 24.
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komponen yaitu tenaga pendidik (guru), peserta didik, dan pembelajaran akidah
akhlak yang akan mengukur karakter peserta didik setelah belajar akidah akhlak.

Kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut.

PENGARUH PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
TERHADAP PENGUATAN KARAKTER PESERTA
DIDIK DI MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK
PESANTREN DDI MANBAUL ULUM PATOBONG
KABUPATEN PINRANG

PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK

o

BERPENGARUH
KUAT

TIDAK
BERPENGARUH
KUAT

PENGUATAN
KARAKTER PESERTA
DIDIK

"*AREFARE |
RELIGIUS GOTONG ROYONG

TOLERANSI

A 4

P
DISIPLIN ] [ SOPAN SANTUN Jq—

\ 4

TANGGUNG JAWAB ] [ PERCAYA DIRI ]4_
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2.4 Hipotesis Penelitian

Salah satu komponen yang ada dalam sebuah penelitian adalah hipotesis
penelitian, yang berfungi sebagai dugaan sementara terhadap sesuatu yang diteliti.

Adapun hipotesis dalam penelitian pengaruh pembelajaran akidah akhlak

terhadap penguatan karakter peserta ladrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren

DDI Manbaul Ulum Patob agai berikut:

2.4.1 Pembelajaran ' i ah Pondok Pesantren DDI
inggigberkisar 69%.

2.4.2 Dk Pesantren

erkisar 69%.

24.3

dapat pengaruh pemb ak terhadap

eserta didik di Madrasa bk Pesantren
atobong Kabupaten Pi

ak terdapat pengaruh pembelaj ak terhadap

an karakter h Tsanawiya bk Pesantren

anbaul Ulum en Pinrang.

2.5 Def perasional Variabel

AREPARE

secara K
karena itu, perlu ditambahkan defenisi operasional untuk menjelaskan secara ilmiah
bagaimana konsep-konsep yang dapat diukur dilapangan. Definisi operasional
variabel juga dapat diartikan sebagai pernyataan praktis tentang variabel maupun sub

variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya.
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Berangkat dari penjelasan tersebut maka dapat dijelaskan mengenai defenisi
operasional variabel sebagai berikut:
2.5.1 Pembelajaran akidah akhlak adalah daya yang ada atau timbul dari pendidik

yang membuat peserta didik mengenal, memahami, menghayati, mengimani

Allah swt. dan mengama sebagai karakter yang mulia dalam
kehidupan sehari-

keteladanan da s akidah akhlak.

imbingan, pengajaran, latihan,
2.5.2 pendidik secara sadar dan
didik guna
dividu yang
sendiri dan lingkung ter-karakter

pendidik kepada pesert

wab, toleransi, gotong r

umbuh dan kuat dalam sika:

13l
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah j itatif dan desain penelitiannya yaitu

asosiatif untuk men tara pembelajaran akidah

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi berasal dari kata population, yang berarti jumlah penduduk. Dalam

metode penelitian populasi amat populer digunakan untuk menyebutkan serumpun

32
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atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi
penelitian merupakan keseluruhan (Universum) dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap

hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data

penelitian.*’
Adapun jumlah pog n.ini dapat dilihat pada tabel

penyebaran populasi

No

O©| O N| O O & W N -

Total

anbaul Ulum

Patobong Kabupaten Pinrang

*"M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I11; Jakarta: Kencana, 2008), h.
99.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti secara mendalam. Sampel
diambil ketika kita merasa tidak mampu meneliti seluruh populasi. Syarat utama

sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena itu, semua ciri-ciri populasi harus

mewakili dalam sempel. Pengambi mpel (sampling) adalah proses memilih

sejumlah elemen secukupnye a_penelitian terhadap sampel dan
pemahaman tentang U karakteris membuat kita dapat

atau karakteristik tersebut pada elemen populasi.*® Didalam
ik stratified

ap tingkatan

ntuk teknik
dalah teknik

ir.* Sedangkan tekni

populasi yang menentu

berikut:

aran ketidak

“*8Juliansyah Nooor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya llmiah (Cet. 1;
Jakarta: Kencana, 20011), h. 148.

*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2013), h. 31.

%%Bambang Prasetyo & Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet 9; Jakarta:
Raja Wali Pers, 2014), h.136.
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_ N
" 1+ N.e?

_ 243
1+243 (0,05)2

n

243

n= ——
14243 (0,0025)

243

"= 1706075

243
"= 16075

________ : abel sebagai
berikut:

Z
o

O O N| o g | W N

Jumlah 243

Sumber data : hasil olahan populasi

Jadi ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 151 peserta didik, dengan

menggunakan teknik stratified sampling. Berdasarkan ukuran sampel yang telah
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ditentukan, maka diharapkan sampel penelitian dapat menggambarkan keadaan

populasi yang sebenarnya.

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

341

3.4.2

Teknik dokumentasi adalah m ri data mengenai tulisan misalnya, catatan

harian, sejarah kehidu fi, peraturan, kebijakan. Dokumen

yang berbentuk hidup, sketsa dan lain-lain.
eni, yang dapat berupa
de ini untuk
ulkan data Ce g bersifat doc U erti: struktur
a-didik, data yang terkait

. Metode ini dimaksudke i ti penguat.
h alat pengumpulan da i serangkaian
ng disampaikan kepada awab secara
erupa daftar
dijawab atau
Instrumen
mendukung
, penelitian
umen yang

berupa angket kuesioner ini merupakan alat ukur untuk mengetahui apakah

*15ri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes Penelitian Fleksibel

Pengukuran Valid dan Reliabel (Cet, I; Parepare: CV Kaaffah Learning Center, 2019), h. 52.

>2Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes Penelitian Fleksibel

Pengukuran Valid dan Reliabel, h. 39.
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ada pengaruh atau tidak variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY) dalam
penelitian ini.
Dari pengertian diatas, maka Kisi-kisi instrumen variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Rancangan Kisi-Ki

Variabel Jumlah
D

Variabel bebas 2 6
........ 2 5

pergaulan 2 4

2

2

2

2

1

1

3

2

Jumlah Pernyatan 6 | 30

Sumber data: hasil olahan angket

Penelitian variabel X dan variabel Y yaitu mengetahui pengaruh pembelajaran

akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik diukur dengan menggunakan
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30 soal pernyataan, yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif. Masing-masing
item pernyataan diikuti 4 alternatif jawaban, yaitu:

3.4.2.1 Sangat Setuju (SS)

3.4.2.2 Setuju (ST)

3.4.2.3 Tidak Setuju (TS)
3.4.2.4 Sangat Tidak Setuj
Dengan scori itif dan 1, 2, 3, 4 untuk

pernyataan negatif.

apatkan alat
ukur ya dibutuhkan
dalam

3431

dapat butir-
butir menguji butir-butir
h lanjut, ma n dengan ahl selanjutnya

i R EPRKRE

i isi orelasi i lasi product

) (S x) (S )
xy —
J[n2?=1x§—(z x)MEL, v? — (5, v0)?]

%33ugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 353.
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Keterangan:
Tyy . Koefisien korelasi variabel X dengan Y
Y=, x; - Jumlah skor distribusi X

™1y - Jumlah skor distribusi Y

> 1 x2;: Jumlah kuadrat skor distri

1 ¥?; : Jumlah kuadrat

Qi x) Qi yi)

alian skor X

ji Validitas data yang peneliti menggunakan

perhitu itian sebagai

berikut: i 3 at dikatakan

valid pa

iap butir menggunakan Juct moment

dengan istik SPSS 16.0 untu pernyataan
menge akidah akhlak (X) dan n mengenai
penguat Kter peserta lebih besar
dari ripg item pertany inyatakan valid pad at signifikan

i kedua varie

PARE

a = 5% 0,349. Adap

berikut: P A R E

alah sebagai

lak

No. Butir Instrumen Koefisen Korelasi Keterangan
Ihitung I'tabel
1 0,487 0,349 Valid
2 0,446 0,349 Valid
3 0,437 0,349 Valid
4 0,475 0,349 Valid
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5 0,620 0,349 Valid

6 0,621 0,349 Valid

7 0,222 0,349 Tidak Valid

8 0,502 0,349 Valid

9 0,300 0,349 Tidak Valid

10 Valid

11 Tidak Valid

12 Valid
Tidak Valid

item-item pe
item-item p

.5 Hasil Analisis Ite

item pernyataan dengan
memiliki 10 item pern

5, 6, 8, 10, 12, 14 da

yataan 7, 9, 11, 13, 15. Hal i

ik

t Penguatan Karakt

i nilainya di

i bahwa dari
ngan nomor

) tidak valid

aren ilai ryy yang

jkan dengan

rta Didik

1
2 0,621 0,349 Valid
3 0,682 0,349 Valid
4 0,662 0,349 Valid
5 0,571 0,349 Valid
6 0,658 0,349 Valid
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Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid

eserta Didik)
dari 15 item

nomor item

enelitian ini untuk

digunakan i alat pengu

memb?wn EmmEn untuk
ie

i reliabilitas

Dimana:
T = nilai Koefisien alfa-Cronbach
K = Banyaknya item instrumen yang valid

S? = Variansi item
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S2 = Variansi total

Dengan:

Dimana:
JK;= Juml
JKs =1

)ada tingkat

 dilanjutkan
16.0. Rumus
yang liabel suatu ment yaitu

eria suatu in t penelitian

koefisienneiAIiB RB AR E

Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta:Kencana, 2013), h. 57-58
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Tabel 3.6 Reliabilitas VVariabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

523 10

Sumber Data Output IMB S

Berdasarkan tab | X (pembelajaran akidah

rangka

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

797 14

Data Output IMW
kan tabelgreliabilitas instrumengvari (pengua akter peserta
PAREPARE

I instrument
data pada variabel Y sudah valid dan reliable untuk seluruh butir pernyataan, maka
dapat dugunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data yang sama

dengan apa yang terdapat pada nilai reliabilitas variabel X.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data
dilaksanakan pada penelitian kuantitatif, analisis data secara umum dilaksanakan

dengan melalui tahap meemeriksa (editing), proses pemberian identitas (ending) dan

proses pembeberan(tabulasi).>
Data yang telah di n_dikelola dengan tahap editing,

an hasil angket yang telah

Jan validitas
S 16.0 dalam pengelo annya untuk
data statistik secara c ran. Teknik

analisis ini sebagai berikut:

unakan untu analisa data
ang telah ter baik berupa
ekuensi d sebagainya.

Uji normalitas data adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk

351 k Deskriptif

deskriptif a
kripsikan ata

tabel, gra %J“E

dengan

penyaji
3.5.2

3.5.2.1 Uji Normalitas Data

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat dilihat

*M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h.16.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

dengan Kriteria penilaian yaitu, Jika thiwng > faper, Maka data berdistribusi normal

dengan tingkat signifikasi «c=5%.
3.5.2.2 Uji Linearitas Regresi

Salah satu asumsi dari analisi regresi adalah linearitas, maksudnya apakah

garis regresi antara X dan Y linear atau tidak.Uji linear regresi

dengan menggunakan uji iasi from linearty pada tabel

Anova. Dengan krit jian o = 5% (0.05) alue (Sig.) > 0,05, maka

an suatu kesimpulan IS ¢ a yang ada
goga perlu melalui uji merupakan

rumusan masalah. Untu hipc harus diuji

secara empiri sis yang diaj enulis dalam

bentuk ¢ yaitu:

mengetahui khlak dan an karakter

peserta baul Ulum

Patobo pel sebagai

berikut:
Vn
Keterangan:
X = Rata-rata hasil pengambilan data

Uo = Nilai rata-rata ideal
S = Standar deviasi sampel
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n  =Jumlah sampel®

Dengan kriteria pengujian apabila thiung = twhe, Maka Ho ditolak dan H;
diterima.
Untuk mengetahui korelasi dari hubungan antara pengaruh pembelajaran

akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah

Pondok Pesantren DDI Ma ong Kabupaten Pinrang dengan

menggunakan teknik an oment sebagai berikut:

[nzx? = (02 [nx¥ = E1)2]

ariable X dan 'Y
ribusi X
h skor distribusi
h kuadrat sk
ah kuadrat skor distri

kriteria pen ka H; diteri n Ho ditolak

a Hy ditolak
ahui korelasi
pengaruh pembelajaran akidah akhlakiterhadap penguatan karakter peserta didik,

maka menggunakan tabel pedoman interpretasi sebagai berikut:

®Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h. 195.

%’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuanitatif, Kualitatif, R & D, h. 135.
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Tabel 3.8 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Keterangan
0,00 - 0,20 Hampir tidak ada korelasi
0,20 - 0,40 Korelasi rendah
0,41-0,70 Korelasi cukup
0,71-0,90 Korelasi tinggi
0,90 - 1,00 Korelasi sangat tinggi™

13l
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8Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS, h. 251.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disaji lam bagian ini meliputi data variabel

pembelajaran akidah akhlak kter peserta didik (Y). Nilai-nilai

yang akan disajikan gan menggunakan teknik

analisis deskriptif, I rata-rata, media, mo simpangan baku. Untuk

elitian ini,

ada masing-
masing Data tersebut
kemudi ISiS IBM SPSS

ing variabel

penelitian
yataan yang
valid, yang terdiri dari 15 item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif yang telah dilakukan, skor variabel pembelajaran akidah akhlak antara 25
sampai dengan 40, nilai rata-rata (mean) sebesar 34.61, median 35.00, modus 37,

varians 11.360, standar deviasi 3.370, selisi antara nilai minimun dan nilai maksimun

48
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(range) adalah 15, nilai minimum sebesar 25, nilai maximum sebesar 40, dan jumlah
keseluruhan (sum) sebesar 5226.

Rangkuman hasil statistik deskriptif pembelajaran akidah akhlak untuk
variabel X dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Statistik -Deskriptif (\Variabel X)

Pembelajaran Akidah Akhlak

N Valid 151
Missing 0
Mean 34.61
Std. Error of Mean 274
Median 35.00
Mode 37
Std. Deviation 3.370
Variance 11.360
Range 15
Minimum 25
Maximum 40
Sum 5226

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0

Distribusi frekuensi skor variabel pembelajaran akidah akhlak dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel (X)

Pembelajaran Akidah Akhlak

Frequency |Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid |25 1 v g v
26 1 v g 1.3
27 4 2.6 2.6 4.0
28 2 1.3 1.3 5.3
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29 4 2.6 2.6 7.9
30 8 5.3 5.3 13.2
31 7 4.6 4.6 17.9
32 13 8.6 8.6 26.5
33 13 8.6 8.6 35.1
34 15 9.9 9.9 45.0
35 14 9.3 9.3 54.3
36 14 9.3 9.3 63.6
37 21 13.9 13.9 77.5
38 18 11.9 11.9 89.4
39 12 7.9 7.9 97.4
40 4 2.6 2.6 100.0
Total |151 100.0 100.0

Statistics Versi 16.0

kuensi, untuk skor total responden
dengan i 27, 29 dan
40 ma i i memiliki 2

%), nilai 30 ‘mas i %), nilai 31

memiliki 7 ilai 32 dan

ekuensi (8,6 %), nila ng-masing memilik
n 36 masR;;AsB Eﬂl‘ﬂnlﬁnsi (9,39 37 masing-
masing emiliki 18
frekuensi (11,9 %), nilai 39 masi asing memiliki 12 frekuensi (7,9 %).
Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor pembelajaran akidah
akhlak berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 53 responden (35 %), adapun

yang berada pada skor rata-rata adalah 15 responden (9,9 %), dan yang berada pada
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kelompok di atas nilai rata-rata 83 responden (54,9 %). Histogram variabel
pembelajaran akidah akhlak ini dapat ditunjukan pada grafik berikut ini.
Gambar 4.1 Histogram Pembelajaran Akidah Akhlak

g Bl B4 g

Fembelajaran_Akidah AkhIaH

ata: I%Statistics Versi 16.0 ‘

at bahwa p
akhlak i M dapat disim

aran akidah

bahwa data

istribusi normal. n 10 butir

gket yaannlEF AsncE’peserta

i Madrasah

Pinrang.

4.1.2 Penguatan Karakter Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Pondok

Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang

Setelah dilakukan wuji validitas instrumen diperolen hasil penelitian

menunjukan bahwa 1 item pernyataan yang tidak valid dan 14 item pernyataan yang
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valid. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan skor variabel
penguatan karakter peserta didik berada antara 38 sampai dengan 60, nilai rata-rata
(mean) sebesar 53.38, median 54.00, modus 57, varians 21.118, standar deviasi
4,595, selisih antara nilai maksimun dan nilai minimum (range) adalah 22, nilai
minimum adalah 38, nilai maksimum sebesar 60, dan jumlah keseluruhan data (sum)
8061.

Rangkuman hasil statistik deskriptif penguatan karakter peserta didik untuk
variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y)

Statistics
Penguatan Karakter Peserta Didik

N Valid 151
Missing 0
Mean 49.75
Std. Error of Mean 352
Median 50.00
Mode 51°
Std. Deviation 4.327
Variance 18.720
Range 22
Minimum 34
Maximum 56
Sum 7513

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0

Distribusi frekuensi skor variabel penguatan karakter peserta didik dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel (YY)

Penguatan Karakter Peserta Didik

53

Cumulative
Frequency |Percent Valid Percent Percent

Valid (34 1 A A v
38 1 T v 1.3
41 1 v g 2.0
42 6 4.0 4.0 6.0
43 5) 3.3 3.3 9.3
44 4 2.6 2.6 11.9
45 5) 3.3 3.3 15.2
46 11 7.3 7.3 22.5
47 13 8.6 8.6 31.1
48 10 6.6 6.6 37.7
49 11 7.3 7.3 45.0
50 13 8.6 8.6 53.6
51 15 9.9 9.9 63.6
52 7 4.6 4.6 68.2
53 14 9.3 9.3 77.5
54 10 6.6 6.6 84.1
55 9 6.0 6.0 90.1
56 15 9.9 9.9 100.0
Total |151 100.0 100.0

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0

Sesuai distribusi frekuensi untuk skor total yang diperoleh tiap responden

dengan nilai 34,38 dan 41 memiliki 1 frekuensi (0,7 %), nilai 42 memiliki 6 frekuensi

(4,0 %), nilai 43 dan 45 memiliki 5 frekuensi (3,3 %), nilai 44 memiliki 4 frekuensi

(2,6 %), nilai 46 dan 49 memiliki 11 frekuensi (7,3 %), nilai 47 dan 50 memiliki 13

frekuensi (8,6 %), nilai 48 dan 54 memiliki 10 frekuensi (6,6 %), nilai 51 dan 56
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memiliki 15 frekuensi (9,9 %), nilai 52 memiliki 7 frekuensi (4,6 %), nilai 53
memiliki 14 frekuensi (9,3 %), nilai 55 memiliki 9 frekuensi (6,0 %). Dengan
demikian skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada nilai 51 dan 56 yang

masing-masing memiliki 15 frekuensi ( 9,9 %), dan skor responden dengan frekuensi

terkecil berada pada nilai 34, 38 dan nga 1 frekuensi (0,7 %). Berdasarkan data

yang terlihat pada tabel dist jika dibandingkan dengan nilai

rata-rata menunjukan o] 3 erta didik berada di bawah

kelompok rata-rata sebanye ang b pada skor rata-rata
ilai rata-rata

didik dapat

Esograr]

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0
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Berdasarkan gambar grafik histogram terlihat bahwa penguatan karakter
peserta didik membentuk seperti lonceng kekanan. Maka dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan merupakan data yang berdistribusi normal. Dengan 14 butir
pertanyaan angket yang disebar ke 151 responden/peserta didik di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI.Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang.
4.2 Pengujian Persyaratan Analisi Data

4.2.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normalitas data yang telah
diperoleh dari sampel penelitian dan perlu untuk diuji normalitasnya, karena analisis
korelasi mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Dalam uji normalitas data
penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics Versi 16.0 dengan rumus
One Simple Kolomogrov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.5 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrof-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 151
Normal Parameters®  |Mean .0000000

Std. Deviation 3.93301831
Most Extreme Absolute .067
Differences Positive .039

Negative -.067
Kolmogorov-Smirnov Z 822
Asymp. Sig. (2-tailed) 509
a. Test distribution is Normal.

Sumber Data: IMB SPSS Statistics Versi 16.0
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, karena pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probablitas dengan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi
16.0.Jika probablitas (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika
probablitas (sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Diketahui nilai
probablitas atau nilai signifikansi sebesar 0,509 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa

data tersebut berdistribusi normal.
4.2.2 Uji Linearitas Regresi

Uji linearitas regresi bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X
(pembelajaran akidah akhlak) dan variabel Y (penguatan karakter peserta didik)
mempunyal pengaruh linear atau tidak:*Data diolah dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics Versi 16.0. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear apabila nilai signifikansi (deviation from linearity) > 0,05./Hasil uji linearitas
data sebagal berikut:

Tabel 4.6 Uji Linearitas Menggunakan Anova Tabel

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares |Df Square |F Sig.

Penguatan Between |(Combined) 678.249 (15 45.217 |2.866 |.001

Karakter Groups || inearity 487.639 |1 487.639(30.911 |.000
Peserta Didik

Deviation from

* o 190.610 |14 13.615 |.863  |.600
Linearity
Pembelajaran
) Within Groups 2129.685(135 |15.775
Akidah
Akhlak Total 2807.934 150

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0
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Berdasarakan hasil uji linearitas pada tabel di atas, karena pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probablitas dengan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi
16.0.Jika probablitas deviasi linear (sig deviation from linearity) > 0,05, maka data

berpola linear. Sebaliknya jika probablitas deviasi linear (sig deviation from linearity)

< 0,05, maka data tidak berpola i Dapat diketahui nilai signifikansi (sig)

hubungan antara variabel lak) dan variabel Y (penguatan
karakter peserta didi dapat disimpulkan bahwa

pengaruh variabel (pembelajaran akidah akhlak) dan variabel Y (penguatan

bertujuan untuk meng : hotesis yang

diperoleh dari sampel da dasarnya

taan yang masih lemah Jugaan yang

muskan dan

ah Pondok

en DDI I‘P‘lﬁ HILE lpRr“(Ematen Pi

Hp:p <3479
Ha: >34 %
Menentukan nilai uo atau nilai yang dihipotesiskan dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

Skor yang diperoleh melalui pengumpulan data = 5226

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

Skor ideal variabel

= Skor tertinggi tiap item x jumlah item instrumen x jumlah responden
=4x10x151

= 6040

Nilai pembelajaran akidah akhlak
= Skor total Variabel : Skor.i

= 5226 : 6040

= 0,86 atau 86 % da

rkan erhitungan nilai t dengan naka S t-test satu

sampel, diperoleh Harga t selanjutnya

dibandi jat kebebasan (dk) 1 =(151-1
= 150) ihak (one tai Berdasarkan
dk 150 = 5%, terplnn EP*H'EU pihak a ,984. karena
harga t erimaan Hy

(0,004 ak di Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong Kabupaten Pinrang
paling tinggi 34% dari yang diharapkan. Penentuan kategori dari skor penguatan

karakter peserta didik menggunakan kriteria bentuk presentase sebagai berikut.
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90% - 100% kategori sangat tinggi
80% -89%  kategori tinggi

70% -79%  kategori sedang

60% - 69%  kategori rendah

0% - 59% kategori sangat rendah.*®

Berdasarkan kriteria yang diharapkan dan melihat hasil perhitungan nilai

persentase variabel X yaitu 34% ditarik kesimpulan bahwa penguatan

karakter peserta didik ok Pesantren DDI Manbaul

Ulum Patobong Kab

432 . Di ah Pondok

kah-langkah

Nilai penguatan karakter peserta didik
= Skor total Variabel : Skor ideal variabel

= 7513 : 8456

Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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= 0,88 atau 88 % dari yang diharapkan
Nilai rata-rata ideal
= Skor ideal variabel : Jumlah responden

=8456:151

=56
to= 0,88 X 56 = 49,28

Berdasarkan ungan nilai t de ggunakan rumus t-test satu

sampel,
dibandi - 1 =(151-1
= 150)

selanjutnya

Berdasarkan

dk 150 a harga t tabel untuk uj ,984. karena

erimaan Hy

rta didik di

ari harga t tebel atau j

diterima. Artinya peng

awi ndok Pesantren DDI Manb ) Kabupaten
) tinggi 49% . Penentuan i dari skor
akter peserta didi an Kriteria bentuk ase sebagai

00% kategori sanga
% KelbQaM ngb

Berdasarkan kriteria yang diharapkan dan melihat hasil perhitungan nilai

persentase variabel Y yaitu 49%, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penguatan

80gyharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul

Ulum Patobong Kabupaten Pinrang termasuk kategori sangat rendah.

4.3.3 Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Penguatan Karakter
Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul

Ulum Patobong Kabupaten Pinrang

Hipotesis statistik:
Ha:p#0
HO:p=0
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan
karakter peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul

Ulum Ratobong Kabupaten Pinrang, maka menggunakan teknik Pearson Product
Moment dengan bantuan program IBM SPSS Statistics Versi 16.0 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Hipotesis variabel X (pembelajaran akidah akhlak) dan variabel
Y (penguatan karakter peserta didik)

Correlations
Pembelajaran Penguatan Karakter
Akidah Akhlak |Peserta Didik
Pembelajaran Akidah  |Pearson 1 7
Akhlak Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
Penguatar_l I_<arakter Pearson_ “nr 1
Peserta Didik Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 151 151
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0
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Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan
kriteria pengujian jika ruiwng < labe, Maka H, diterima, dan Ho ditolak, sebaliknya
apabila rhiwng > rape, Maka Ho diterima H, ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan di

atas, diperoleh rpiyng = 0,000 < ryper = 0,159 pada taraf signifikansi 5%, sehingga

dinyatakan bahwa Hy ditolak dan . Berarti terdapat pengaruh positif yang

signifikan antara variabel ingga dapat disimpulkan bahwa

hadap penguatan karakter

kemudian

oleh tingkat

sedang. Untuk mengetahui sejauh a pengaruh pembelajaran akidah akhlak
terhadap penguatan karakter peserta didik maka dilanjutkan dengan pengujian uji

regresi linear sederhana.

815ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, h.
257.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana yakni, jika
nilai signifikan < dari probablitas 0,05 maka mengandung arti bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik,
sedangkan jika nilai signifikansi 0.000 < dari probablitas 0,05 % maka mengandung
arti bahwa terdapat pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan
karakter peserta didik. Adapun hasil analisis uji regresi linear sederhana dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Anova pada Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA’
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
1 Regression |487.639 1 487.639 31.314 [.000%
Residual  |2320.295 149 |15.572
Total 2807.934 150

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak
b. Dependent Variable: Penguatan Karakter Peserta Didik

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0

Dari tabel Anova di.atas dapat dianalisis.dengan. hipotesis:

Ho . Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk memprediksi
tingkat pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul
Ulum Patobong Kabupaten Pinrang

Ha : Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi tingkat

pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta
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didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum
Patobong Kabupaten Pinrang

Berdasarkan perbandingan antara Friwng dan Feaper, jika Fhiung < Franel maka
Ho diterima dan jika Fhiung > Franer Mmaka Ho ditolak. Dimana nilai Friwng dari tabel
anova sebesar 31.314 dengan nilai Fgpe dari tabel F = 3,91 jadi dapat disimpulkan
bahwa Fhiwng > Franer Yaitu 31:314 = 3,91, maka Ho ditolak.

Berdasarkan nilai probablitas, jika probablitas (sig) > o maka Hy diterima dan
jika probablitas (sig) < a maka Hy ditolak. Dimana dari tabel Anova nilai Probablitas
(sig) = 0.000 dan nilai tariff signifikansi o = 0,05. Maka 0,000 < 0.05 maka Hg
ditolak. Keputusannya model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter
peserta didik.

Tabel 4.10 Coefficient pada uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta T Sig.
1 (Constant) 31.240 |3.324 9.398 |.000
Pembelajaran | 50| hgg 417 5.596 |.000
Akidah Akhlak |’ ' ' ' '

a. Dependent Variable: Penguatan Karakter Peserta Didik

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 16.0
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Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.535, nilai konstanta (a) sebesar 31.240, maka
dapat dibuat persamaan regresi sederhananya sebagai berikut.

Y =a+ bx
= 31.240 + 0.535x

Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan dalam cara yaitu:
berdasarkan uji t dan berdasarakan teknik probabilitas. Jika, twaner < thitung, Maka Ho
diterima dan Jika tpinng > tiane, Maka Ho ditolak. Dari tabel Coefficien (a) diperoleh
nilai t piwng = 5.596 Nilai tane dapat dilihat dengan menggunakan tabel t-sugent trapel = t
(2) (n-2) =L (0,05/2) (151-2) = T (0,025) (149) = 1.984. Membandingkan tiabei dan thitung 0iMana thitung
= 5.596 > tper 1.984 maka Hy ditolak. Jadi, terdapat hubungan antara pembelajaran
akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik.

Tabel 4.11 Model Summery pada Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Model R R Square  |Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate

1 4172 174 .168 3.946

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak

Sumber Data: IBM SPSS Statistics 16.0

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh nilai
R (koefisien korelasi) sebesar 0.417, dan R°Square (koefisien determinasi) sebesar
0,417°= 0.174 x 100% = 17,4 %. Nilai R sebesar 17,4 % tersebut menunjukkan

bahwa pengaruh variabel kegiatan pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan
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karakter peserta didik adalah 17,4 %. Sedangkan sisanya sebesar 82,6 % dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus 2019, dengan tujuan

untuk mengetahui ada atau tid mbelajaran akidah akhlak terhadap

penguatan karakter pes iyah Pondok Pesantren DDI

Manbaul Ulum P abupaten Pinrang. i yang dijadikan objek
santren DDI
............ ah pc 243 peserta
engan teknik
eserta  didik
Kabupaten

enelitian ini.

akukan, skor
variabel pembelajaran akidah akhlak antara 25 sampai dengan 40, nilai rata-rata
(mean) sebesar 34.61, median 35.00, modus 37, varians 11.360, standar deviasi
3.370, selisi antara nilai minimun dan nilai maksimun (range) adalah 15, nilai

minimum sebesar 25, nilai maximum sebesar 40, dan jumlah keseluruhan (sum)
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sebesar 5226. Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap
responden dengan nilai 25 dan 26 masing-masing memiliki 1 frekuensi (0,7 %), nilai
27, 29 dan 40 masing-masing memiliki 4 frekuensi (2,6 %), nilai 28 masing-masing

memiliki 2 frekuensi (1,3 %), nilai 30 masing-masing memiliki 8 frekuensi (5,3 %),

nilai 31 masing-masing memiliki 7 4,6 %), nilai 32 dan 33 masing-masing

memiliki 13 frekuensi (8,6 ing memiliki 15 frekuensi (9,9

%), nilai 35 dan 36 i (9,3 %), nilai 37 masing-

masing memiliki memiliki 18

di atas, jika

rata-rata menunjukkan jaran akidah

akhlak mpok rata-rata sebany: %), adapun

yang be rata adalah 15 responde berada pada

kelomp ta-rata 83 responden (54, bedaan skor

an oleh perbe

pembel: kemampuan

peserta : khlak yang diajarke

4.4.2 tan Karakter Pes ah Pondok

en DDI Nianbaul Ul RA&EJpaten Pi

dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukan bahwa skor penguatan karakter
peserta didik berada dibawah kelompok rata-rata sebanyak 57 responden (37,8 %),
yang berada pada skor rata-rata sebanyak 11 responden (7,3 %), dan yang berada
pada kelompok diatas nilai rata-rata sebanyak 83 responden (54,9 %). Adanya

perbedaan skor penguatan karakter peserta didik disebabkan oleh perbedaan karakter
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yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Sebagaimana diketahui bahwa
karakter merupakan suatu hal yang menjadi ciri khas, yang membedakan antara
individu yang satu dengan individu yang lainnya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Doni Kesuma A. bahwa:

karakter sama dengan keprib
karekteristik, atau gaya, Si
bentukan-bentukan y.

epribadian dianggap sebagai ciri, atau
i diri seseorang yang bersumber dari
ngan, misalnya keluarga pada

karakter merupakan ciri

443 aran Akidah Akhlak n Karakter
adrasah Tsanawiyah Po DIl Manbaul

Pinra

nunjukan bahwa at  pengaruh

akter peserta di Madrasah

Tsana en Pinrang.
Akan te itan karakter
skor angket
pembelajaran akidah akhlak yang tinggi akan tetapi memiliki skor angket penguatan

karakter rendah. Hal tersebut disebabkan setiap peserta didik memiliki tingkat

82Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktik (Jogjakarta: ar-Ruzz,
2011), h. 10.
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pemahaman dan kondisi yang berbeda-beda. Sebaliknya, terdapat pula peserta didik
yang memiliki skor angket pembelajaran akidah akhlak rendah akan tetapi memiliki
skor angket penguatan karakter didik tinggi. Hal ini disebabkan oleh gaya hidup

peserta didik yang dipengaruhi oleh aspek kehidupan lainnya, seperti kebiasaan yang

ditanamkan dilingkungan keluarga

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang tel iuraikan dalam skripsi ini, yang membahas

mengenai pengaruh pembelaj hadap penguatan karakter peserta

didik di Madrasah T Manbaul Ulum Patobong

Kabupaten Pinrang. at ditarik kesimpulan

511 t dengan
besar 0,004.
jutnya dibandingkan de ngan derajat

1=(151-1=150)d = 5% untuk
il test). Berdasarkan dk rnyata harga

u pihak adalah 1,984. karen i ih kecil dari

tebel atau ja an Ho (0,004 34) maka Ho
a. Artinya pemb i Tsanawiyah
Pesantren D ang kategori

kesimpulan
ah Pondok

ang termasuk

kategori sangat rendah.

5.1.2 Penguatan karakter peserta didik pada hasil perhitungan nilai t dengan
menggunakan rumus t-test satu sampel, maka diperoleh nilai t sebesar 0,008.

Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan derajat

70
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kebebasan (dk) =n—1=(151 -1 = 150) dan taraf kesalahan @ = 5% untuk
uji satu pihak (one tail test). Berdasarkan dk 150 dan a = 5%, ternyata harga
t tabel untuk uji satu pihak adalah 1,984. karena harga t hitung lebih kecil dari
harga t tebel atau jauh pada daerah penerimaan Hy (0,008 < 1,984) maka Hg

diterima. Artinya penguata eserta didik di Madrasah Tsanawiyah

Pondok Pesantren ng Kabupaten Pinrang kategori
sangat renda i dapat ditarik kesimpulan
rakter peserta didik d ah Tsanawiyah Pondok

g termasuk

ang positif dan signifi : aran akidah
karakter peserta didik iyah Pondok
nbaul Ulum Patobon

rkan asil uji koefisien korelasi p ent dengan

IBM Statisti rolen hitung < 0,05 pada

hwa Hy dito

ynifikan 5%, in a H. diterima.

terdapat pen ntara variabe variabel Y.

a, dapat (P*ﬂEM&EE)at penga g positif dan

Patobong Kabupaten Pinrang. Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembelajaran akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren DDI Manbaul Ulum Patobong

Kabupaten Pinrang. Hal ini berdasarkan hasil uji pengaruh yang telah
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dilakukan, maka diketahui bahwa besarnya pengaruh antara pembelajaran
akidah akhlak terhadap penguatan karakter peserta didik adalah 17,4 %.
Sedangkan sisanya sebesar 82,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan kesim di atas, maka dapat diajukan
saran-saran sebagai be
5.2.1 Meskipun hasil dalam pene menun a pembe ajran akidah
baul Ulum
ebagai saran
idah akhlak kedepanny: gkatkan agar
dapat berjalan dengan o
5.2.2

nguatan karakter pesert Tsanawiyah

en DDI Manbaul Ulum Pa ‘ en Pinrang

manusia yang bera

PAREPARE
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